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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN FUN TEACHING
MENGGUANAKAN JARIMATIKA UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
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Oleh:
MASRUNI
SEKOLAH DASAR NEGERI 42 AMPENAN DINAS PENDIDIKAN KOTA
MATARAM NUSA TENGGARA BARAT INDONESIA
email: sdn42amp@gmail.com

Abstrak. Karena rendahnya minat belajar Matematika siswa kelas IV SDN 42 Ampenan
peneliti mencoba untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengetahui
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran Fun Teaching
menggunakan Jarimatika dalam pembelajaran Matematika perkalian 1-10 siswa kelas IV SDN
42 Ampenan. Penelitian yang telah dilakukan termaksud dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yaitu kelas IV SDN 42 Ampenan yang terdiri dari 30 orang siswa-siswi. Instrumen
yang di gunakan dalam penelitian adalah observasi, teknik anilalisis data yang digunakan
dalam penelitian ini teknik analisis display. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model Fun Teaching
Jarimatika. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperoleh dari masing-masing siklus, Siklus I
pertemuan pertama sebesar 64,78%, dan pertemuan kedua sebesar 73,61%, sedangkan pada
siklus 11 pertemuan pertama hasil menjadi 80,55% dan pertemuan kedua menajdi 87%.

Kata Kunci: Model pembelajaran Fun Teaching, Jarimatika, keaktifan, matematika.

PENDAHULUAN serta perubahan aspek-aspek lain yang ada

Setiap manusia membutuhkan pendidikan
dan sekaligus pembelajaran. Pendidikan
dan pembelajaran ini dapat diberikan sejak
usia dini hingga tumbuh menjadi anak-
anak, remaja dan dewasa. Setiap manusia
akan berkembang sesuai dengan
pengalaman yang diberikan. Setiap
anak merupakan individu yang unik,
masing-masing akan melihat dunia
dengan caranya sendiri. Meskipun melihat
satu kejadian pada waktu yang bersamaan,
tidak  menjamin beberapa  anak
melaporkan hal yang sama.

Belajar pada hakikatnya adalah
pembahasan tingkah laku, dalam hal ini
Nana Sudjana  menyatakan  Belajar
adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari
proses belajar dapat ditujukan sebagai
bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan,

pada individu yang belajar.

Setiap orang yang belajar akan
tampak hasil belajarnya itu setelah
dilaksanakan proses belajar. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman
belajar. Berkaitan dengan hasil belajar,
Howard Kingsley menyatakan dalam
buku Wasty Sumanto sebagai berikut:
Howard Kingsley membagi tiga macam
hasil belajar, yakni: (a) keterampilan dan
kebiasaan,  (b)  pengetahuan  dan
pengertian, (c) dan cita-cita. Sedangkan

Gagne membagi lima kategori hasil
belajar,  yakni informasi  verbal,
keterampilan intelek, strategi kogpnitif,

sikap, dan keterampilan motorik.

Tujuan belajar merupakan suatu
cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada
suatu pembelajaran yang diprogramkan
tanpa tujuan. Untuk mencapai tujuan
belajar di sekolah, setiap siswa akan
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selalu berusaha supaya tujuan belajarnya
tercapai yaitu dengan belajar tekun. Gaya
belajar siswa yang beraneka macam
bertujuan agar siswa dapat belajar dengan
nyaman, dengan demikian diharapkan
tujuan belajar bisa tercapai dengan baik
untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar.

Penelitian ini dilakukan di SDN 42

Ampenan, adapun alasan peneliti
melakukan penelitian  yang berkaitan
dengan Model Pembelajaran Fun
Teaching dengan menggunakan

jarimatika adalah: (a) masalah yang
berkaitan dengan model pembelajaran,
model pembelajaran Fun Teaching di
SDN 42 Ampenan belum menerapkan

model Fun Teaching, padahal Fun
Teaching  sangat berperan  dalam
pembelajaran matematika, mengingat

matematika termasuk mata pelajaran yang
sering dianggap sulit dan membosankan
olen siswa hal tersebut berdasarkan
peneliti sebagai wali kelas IV SDN 42
Ampenan. (b) masalah yang berkaitan
dengan metode, dimana jarimatika sangat
bagus untuk di terapkan di SDN 42
Ampenan untuk membuat siswa-Siswi
cepat memahami pembelajaran, khusus
mata pelajaran matematika perkalian 1-
10. (c) masalah yang berkaitan dengan
keaktifan  siswa, berdasarkan hasil
observasi di SDN 42 Ampenan tampak
bahwa keaktifan siswa masih kurang aktif,
dikarenakan upaya guru  dalam
membangkitkan keaktifan siswa masih
kurang. Hal ini berdampak pada hasil
belajar matematika siswa yang belum
mencapai target Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yaitu 50.

Keaktifan belajar siswa tidaklah
lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya karena faktor
guru  maupun faktor siswa. Guru
merupakan pengelola belajar atau yang
disebut pembelajar. Dengan
kedudukannya, guru mempunyai peran
vital dalam kelancaran berlangsungnya
proses belajar siswa di sekolah. Selain
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guru, factor siswa juga berpengaruh
sekali, sebab siswa merupakan subyek
belajar. Dalam hal ini, Sukmadita
menyatakan bahwa: “Terdapat tiga factor
yang bisa mempengaruhi belajar siswa
di antaranya faktor internal (faktor dari
dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari

luar siswa), dan faktor pendekatan
belajar”. Diantara  pendekatan itu
peneliti  menggunakan fun teaching,

Fun teaching merupakan metode yang
dapat dijadikan salah satu alternatif
kegiatan belajar mengajar, karena fun
teaching mampu memberikan siswa
yang mengikutinya dapat memahami
materi yang diajarkan oleh guru dengan
secara menyeluruh dengankonsep
pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik untuk diikuti karena materi yang
diajarkan ~ melalui ice  breaking,
permainan, bercerita, bernyanyi dengan
suasana yang menyenangkan  dan
bergembira.

Selanjutnya  dalam buku Nana
Syaodin Sukmadinata mengatakan
sebagai berikut: Salah satu tindakan yang
dapat dilakukan  untuk  mengatasi
permasalah  tersebut yaitu dengan
memberikan pembelajaran matematika
melalui metode fun teaching. Fun
teaching adalah salah satu metode
pembelajaran yang menciptakan suasana
belajar yang gembira dan menyenangkan.
Bukan berarti menciptakan suasana
glamor dan hura- hara.Tujuan
kegembiraan disini adalah menciptakan
suasana yang happy, dan membangkitkan
minat (gairah untuk belajar/motivasi),
merangsang keterlibatan penuh serta
menciptakan pemahaman atas materi yang
dipelajari. Metode fun teaching dalam
pembelajaran matematika diharapkan
dapat memberikan motivasi pada siswa
untuk mengikuti pembelajaran
matematika dengan baik  sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal dan dapat meningkatkan
keaktifan belajar matematika siswa.
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Kemudian, berdasarkan observasi
dan wawancara, model pembelajaran fun
teaching dengan menggunakan jarimatika
belum pernah diterapkan di SDN 42
Ampenan. Padahal penggunakan
jarimatika memberikan visualisasi proses
berhitung. Hal ini membuat anak mudah
melakukannya, dapat melatih
menyeimbangkan otak Kkiri dan otak
kanan, gerakan jari-jari tangan akan
menarik minat anak, dan alatnya tidak
perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan
atau terlupa dimana menyimpannya.
Dengan kata lain, jarimatika bukan hanya
menarik  tetapi juga hemat tanpa
mengeluarkan biaya serta  melatih
keterampilan kinestetik siswa yang pada
akhirnya berdampak pada keaktifan
siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Banyak ahli yang mendefinisi tentang
pembelajaran matematika, salah satunya
adalahpembelajaran matematika adalah

suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk
mengembangkan  kreativitas  berpikir

siswa, dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi
matematika. Pembelajaran matematika
merupakan suatu proses belajar mengajar
yang mengandung dua jenis kegiatan yang
tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut
adalah belajar dan mengajar. Kedua
aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada
saat terjadi interaksi siswa dengan guru,
antara siswa dengan siswa, dan antara

siswa dengan lingkungan disaat
pembelajaran matematika sedang
berlangsung.

Dalam  proses  pembelajaran

matematika, baik guru maupun siswa
bersama-sama menjadi pelaku
terlaksananya  tujuan  pembelajaran.
Tujuan pembelajaran ini akan mencapai
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hasil yang maksima  apabila
pembelajaran berjalan secara efektif.
Pembelajaran  yang efektif adalah

pembelajaran yang mampu melibatkan
selurun siswa secara aktif. Kualitas

pembelajaran dapat dilihat dari segi
proses dan dari segi hasil.

Pertama, dari segi  proses,
pembelajaran dikatakan berhasil dan

berkualitas apabila  seluruhnya atau
Sebagian besar peserta didik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental, maupun
sosial dalam proses pembelajaran, di
samping menunjukkan semangat belajar
yang tinggi, dan percaya pada diri
sendiri.

Kedua, dari segi hasil,
pembelajaran dikatakan efektif apabila
terjadi perubahan tingkah laku kearah

positif dan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Mengenai pembelajaran yang efektif

menurut Wragg dalam buku Ahmad
Susanto disebutkan bahwa: Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang
memudahkan siswa untuk mempelajari
sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta,
keterampilan,  nilai, konsep, dan
bagaimana hidup serasi dengan sesama,
atau suatu hasil belajar yang diinginkan.
Dengan demikian, ketahuilah bahwa
proses pembelajaran matematika bukan
sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa,
melainkan suatu proses kegiatan, yaitu
terjadi interaksi antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa dan antara
siswa dengan lingkungannya.

Dengan demikian, matematika
merupakan cara berpikir logis yang
dipresentasikan dalambilangan, ruang, dan
bentuk dengan aturan yang telah ada yang
tak lepas dari aktivitas insani tersebut.
Pada hakikatnya, matematika tidak
terlepas dari kehidupansehari-hari, dalam
arti matematika memiliki kegunaan yang
praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam bahasa Inggris Fun Teaching
diartikan sebagai “Pengajaran yang
Menyenangkan”, pengajaran
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dilaksanakan dalam suatu aktivitas yang
Kita kenal dengan istilah
mengajar.Pengajaran amat dekat dengan
pengertian pedagogi. Pedagogi adalah
seni atau ilmu untuk menjadi guru. Istilah
ini sering kali mengacu kepada strategi
pengajaran atau gaya mengajar.
Pembelajaran menyenangkan
adalah pembelajaran dengan suasana
socio emotional climate positif. Peserta
didik merasakan bahwa proses belajar
yang dialaminya bukan sebuah derita yang
mendera dirinya, melainkan berkah yang
harus disyukurinya. Belajar bukanlah
tekanan  jiwa, namun  merupakan
panggilan jiwa yang harus ditunaikannya
pelajaran menyenangkan menjadi peserta

didik ikhlas menjalaninya. Berikut
Adapun penjelasan tentang strategi
pembelajaran menyenangkan menurut

Bobbi dalam buku Agus Suprijono
sebagai berikut: Bobbi menyatakan bahwa
strategi  pembelajaran  menyenangkan
adalah strategi yang digunakan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, menerapkan kurikulum,
menyampaikan materi, memudahkan
proses belajar. Pengertian tersebut di atas
juga didukung Berk dengan pernyataan
lebih lengkap bahwa strategi pembelajaran
menyenangkan adalah pola berpikir dan
arah berbuat yang diambil guru dalam
memilih  dan menerapkan cara-cara
penyampaian materi sehingga mudah
dipahami  siswa dan memungkinkan
tercapainya suasana pembelajaran yang
tidak membosankan bagi siswa.

Kedua pengertian diatas
mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran menyenangkan merupakan
upaya guru menciptakan  suasana
menyenangkan dalam  pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif. Dryden dan Vos mengungkapkan
bahwa: Bila guru mampu merancang
strategi yang tepat, maka ruang kelas
dapat menjadi rumah tempat siswa,
tetapi juga mencari tempat mereka
belajar, mengakui dan mendukung orang
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lain, memberi dan menerima, belajar dan
tumbuh. Mengenai pembelajaran yang
menyenangkan, Depoter, Reardon dan
Singer menambahkan dengan uraian yang
lebih  terperinci,  bahwa:  Strategi
pembelajaran menyenangkan itu adalah
kemampuan untuk mengubah komunitas
belajar menjadi tempat yang
meningkatkan kesadaran, daya dengar,
partisipasi, umpan  balik, dan
pertumbuhan, dimana emosi dihargai.
Pendapat tersebu dapat diartikan bahwa
bila guru mampu menciptakan suasana

pembelajaran  menyenangkan akan
memberikan  dampak yang positif
terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran.

Ditinjau dari kegiatan siswa,
pembelajaran  yang  menyernangkan
adalah ~ pembelajaran yang  dapat
membuat siswa berani mencoba dan
berbuat, berani  bertanya,  berani

mengemukakan pendapat. Ditinjau dari
kegiatan guru, pembelajaran  yang
menyenangkan adalah pembelajaran yang
menuntut guru agar dapat membuat
suasana belajar menyenangkan dalam arti
siswa tidak takut salah dalam mencoba
atau bereksprimen, siswa tidak khawatir
ditertawakan kemampuannya, dan siswa
tidak takut dianggap sepele. Berikut
adalah langkah-langkah pembelajaran

FunTeaching diantaranya:

a) Bermain. Belajar tidak selalu
berurusan dengan hal-hal  yang
bersifat serius, kemampuan bermain
merupakan unsur penting dalam
banyak hal dan dapat menjadikan
suasana belajar menyenangkan.

b) Bercerita. Bercerita adalah sebuah
cara untuk menyampaikan informasi
atau pengetahuan secara lisan.

c) Bernyanyi. Bernyanyi merupakan
strategi yang paling gampang dalam
proses transformasi ilmu kepada
murid.

d) Humor. Suasana yang menarik bisa
menghilangkan kejenuhan yang
sering dialami oleh siswa.

Masruni

1148



Jurnal Realita
Volume 5 Nomor 2 Edisi Oktober 2020

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

e) Tebak-tebakan. Tebak-tebakan dapat
melatih daya ingat dan konsentrasi
siswa selama pembelajaran.

Jarimatika adalah salah satu teknik
menghitung cepat dan akurat yang paling
berkembang pesat dan sangat diminati
banyak orang. Jarimatika adalah suatu
cara menghitung matematika dengan
menggunakan alat bantu jari. Jarimatika
adalah cara berhitung KaBaTaKu (kali,
bagi, tambah, kurang) dengan
menggunakan jari tangan. Adapun
penjelasan jari tangan sebagai berikut:

Jari tangan adalah hal pertama kali yang

digunakan  oleh  manusia  untuk

menyatakan jumlah suatu benda atau

barang yang dimilikinya. Misalnya,
seseorang  pedagang  yang  ingin
menyatakan jajan miliknya dengan

memperagakan jari-jarinya sesuai dengan
jumlah bilangan jajannya. Hingga kini,
tehnik penghitungan melalui jari tangan
masih digunakan dalam mengajarkan
anak kecil belajar berhitung. Namun Kini
penggunaan jarimatika telah dioptimalkan
penggunaanya dalam  menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan operasi
bilangan yang lebih komplek yang Kini
dikenal dengan Metode Jarimatika.
Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas dapat disimpulkan,
metode jarimatika adalah suatu teknik
menghitung cepat yang menggunakan
alat bantu jari, mudah dipelajari dan
menyenangkan bagi peserta didik, alat
yang digunakan selalu dibawa kemana-
mana dan tidak pernah disita pada saat
ujian.

Pada penelitian ini keaktifan yang
dimaksud adalah keaktifan belajar siswa.
Belajar adalah proses perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik dan relatif
tetap, serta ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubahnya pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu yang belajar. Jadi Belajar aktif
merupakan  suatu  kegiatan  yang
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dilakukan dengan rajin dan sungguh-
sungguh. Kegiatan  disini  sering
diartikan dengan kesibukan dan kegiatan
yang mengarahkan seluruh tenaga, pikiran
atau badan untuk mencapai suatu tujuan.
Oleh karena itu, aktivitas dapat dikatakan
sebagai kegiatan atau kesibukan seseorang
atau menggunakan tenaga, pikiran untuk
mencapai tujuan tertentu kesemuanya itu
untuk mencapai kemampuan yang
optimal. Paul B. Diedrich dalam Oemar
Hamalik membagi kegiatan belajar siswa
dalam 8 kelompok, vyaitu: 1) Visual
activities  (kegiatan-kegiatan  visual)
seperti membaca, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati
orang lain bekerja atau bermain. 2) Oral
activities (kegiatan-kegiatan lisan) seperti
mengemukakan suatu fakta,
menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan 8 pertanyaan, memberi saran,

mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi. 3) Listening
activities (kegiatan-kegiatan
mendengarkan) seperti mendengarkan

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato,
dan sebagainya. 4) Writing activities
(kegiatan-kegiatan ~ menulis)  seperti
menulis cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, dan sebagainya. 5)
Drawing activities (kegiatan-kegiatan
menggambar)  seperti menggambar
membuat grafik, peta, diagram, pola, dan
sebagainya. 6) Motor activities (kegiatan-
kegiatan motorik) seperti melakukan
percobaan, mebuat konstruksi, model,
bermain, berkebun, memelihara binatan ,
dan sebagainya. 7) Mental activities
(kegiatan-kegiatan mental) seperti
merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, manganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan, dan sebagainya. 8)
Emotional activities (kegiatan-kegiatan
emosional)  seperti menaruh minat,
merasa bosan, gembira, berani, tenang,
gugup, dan sebagainya.

Siswa dikatakan  aktif  jika
siswa melakukan  sesuatu  seperti
menulis, membaca buku paket ataupun
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literatur lain, siswa berani bertanya
mengenai materi yang belum
dipahami, mengungkapkan pendapat,

Siswa mempelajari ilmu pengetahuan,
mengalaminya (mengamati,
mengobservasi, mempraktekkan, dan
menganalisis). Menemukan pengetahuan
maksudnya selama proses pembelajaran
siswa pasti menemukan permasalahan
berupa materi yang belum dipahami.
Rasa ingin tahu yang tinggi akan
membangkitkan  siswa untuk aktif
bertanya kepada guru ataupun teman
yang lebih mengetahuinya. Biasanya
pada pelajaran praktek, siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan
penasaan, sehingga siswa akan mencoba
dan mempraktekkannya.  Siswa yang
aktif akan  mengemukakan  hasil
pemikiran dan pendapatkan mengenai
informasi tertentu.

Maka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan siswa dalam pembelajaran
tergolong rendah jika siswa tidak
banyak bertanya, aktivitas siswa terbatas
pada mendengarkan dan mencatat, siswa
hadir di kelas dengan persiapan belajar
yang tidak memadai, ribut jika diberi
latihan, dan siswa hanya diam ketika
ditanyasudah mengerti atau belum.
Penerapan model fun teaching dalam
pembelajaran merupakan salah satu
metode yang tidak terlalu mahal dan
tidak terlalu sulit diterapkan serta cukup
efektif untuk mencapai tujuan
belajar.Penerapan model fun teaching
pembelajaran dengan suasana Socio
emotional climate positif. Peserta didik
merasakan bahwa proses belajar yang
dialaminya bukan sebuah derita yang
mendera dirinya, melainkan berkah yang
harus disyukurinya.

Belajar bukanlah tekanan jiwa
pada dirinya, namun  merupakan
panggilan jiwa yang harus
ditunaikannya.Pelajaran  menyenangkan
menjadi peserta didik ikhlas
menjalaninya. Dengan demikian model
tersebut akan dapat menguatkan ingatan
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siswa terhadap materi yang dipelajari.
Bertitik tolak dari kerangka berfikir
demikian, maka dapat dinyatakan bahwa
dengan penerapan model fun teaching
secara efektif, cenderung dapat
meningkatkan  keaktifan belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika. Dapat
dilihat pada bagan dibawabh ini. Penerapan
model fun teaching menyebabkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan lebih kuat melekat
dalam memori mereka, sehingga secara
tidak langsung berdampak pula terhadap
perolehan atau hasil belajar siswa.

Bagan Keaktifan Belajar

Proses Pembelajaran

Model
Pembelajaran
Fun Teaching
Menggunakan

Peserta Didik

KEAKTIFAN

Sumber Bahan
Ajar

Jarimatika

Disamping itu dengan diterapkannya
model ini akan membuat perhatian siswa
tertarik dalam proses belajar, karena siwa
mengalami sendiri dan terlibat aktif
dalam proses belajar sehingga akan
mempermudah siswa tersebut memahami
materi  pelajaran matematika  yang
dipelajarinya. Diterapkannya model ini
secara efektif dan efesien akan dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis
untuk meningkatkan mutu pembelajaran
apabila diterapkan dengan baik dan benar.
Diterapkan dengan baik dan benar, artinya
pihak yang terlibat dalam PTK (guru)
mencoba dengan sadar
mengembangkan kemampuan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah-
masalah yang terjadi. Penelitian tindakan
kelas dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru
di  kelasnya sendiri dengan jalan
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merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan
beberapa siklus secara kolaboratif,
partisipatif ~ yang  bertujuan  untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu
proses pembelajaran dikelasnya.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 42
Ampenan, pada kelas IV semester genap
tahun pelajaran 2018/2019, dengan jumlah
siswa 30 orang. Guru lebih banyak
mengajar dengan metode ceramah,
mengakibatkan  kurangnya  keaktifan
siswa dalam belajar. Sasaran dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
42 Ampenan yang berjumlah 30 siswa.
Siswa dikelas ini dipilih sebagai
sasaran penelitian karena di temukan
permasalahan-permasalahan seperti yang
telah dipaparkan pada latar belakang.
Secara umum, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa kelas IV SDN 42 Ampenan dengan
menggunakan model pembelajaran fun
teaching menggunakan  jarimatika.
Pelaksanaan penelitian ini  mengikuti
tahap-tahap penelitian tindakan kelas
yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas
pengamatan, pendahuluan/perencanaan,
dan pelaksanaan tindakan. Perencanaan
tindakan, pemberian tindakan, observasi
dan refleksi. Tahap-tahap penelitian
dalam masing-masing tindakan terjadi
secara berulang-ulang yang akhirnya
menghasilkan beberapa tindakan dalam
penelitian kelas. Ada beberapa akhli yang
mengemukakan model penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda, namun
secara garis besar terdapat empat tahapan.

mengamati,
tindakan melalui

Berikut model pembelajaran menurut Suharsimi Arikunto.

—=

[ Refleksi | [ skiust |
~
—

[ Reneksi | [ swwsn |

= [romam |

| Pelaksanaan ‘

| Pelaksanaan ‘
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Siklus 1
Peneliti  menyusun  rencana  kerja
penelitian dengan memberikan penjelasan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan
dilakukan. Peneliti melakukan kegiatan
penelitian sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat. Hal penting yang
perlu diingat dalam tahap pelaksanaan
ini ialah guru harus  berusaha
semaksimal mungkin untuk
merealisasikan semua hal yang telah
direncanakan, dengan catatan guru harus
tetap bersikap wajar, jangan dibuat-buat.
Guru yang sedang melakukan
tindakan tersebut sebagai guru pelaksana,
dan pengamat yang  mengadakan
observasi terhadap proses Tindakan
disebut peneliti. Sebaiknya guru pelaksana
pada saat yang berbeda melakukan
pengamatan sendiri terhadap kinerjanya.
Pada saat yang bersamaan pelaksana
melakukan pengamatan balik terhadap
dirinya agar dapat memperoleh data yang
lebih  akurat untuk perbaikan siklus
berikutnya. Kegiatan refleksi
dilaksanakan setelah selesai pelaksaan
observasi. Pada kegiatan refleksi
pengamat mengumumkan segala hal
yang berkaitan dengan jalannya tindakan
pada pertemuan yang telah dilaksanakan.
Siklus 11

Pelaksanaan siklus kedua merupakan

kelanjutan dari siklus pertama yang
dalam pelaksaan tindakannya
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan perbaikan strategi yang
disempurnakan.

Siklus 111

Pelaksaan  siklus  ketiga  merupkan

kelanjutan dari siklus pertama dan kedua
apabila belum menemukan hasil yang
diharap. Tahap yang dilakukan sama
seperti siklus pertama dan kedua.

Setelah melaksanakan tindakan,
peneliti melakukan pengamatan terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran dengan
mengunakan  instrumen yang telah
disediakan berupa lembar observasi
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ataupun dokumentasi, sehingga
diperoleh data empiris dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan
dalam penelitian ini meliputi hal sebagai

berikut: 1. Pengamatan dalam
penelitian ini dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. 2. Guru menyampaikan
materi  pembelajaran  dan  observer
mengamati proses pembelajaran tersebut.
3. Mengisi lembar pengamatan terhadap
kegiatan yang dilakukan guru maupun
siswa.

Dalam  penelitian  ini  juga
digunakan analisis data display. Data ini
yang bersifat naratif berupa uraian teks
atau bentuk uraian hasil dari lembar
observasi dan dokumentasi. Menurut
Biklen dan Bogdan analisis data adalah:
Proses pencarian dan penyusunan data
yang sistematis melali transkip
wawancara dan catatan lapanagan, serta
dokumentasi yang secara akumulasi
menambah pemahaman penelitian
terhadap  yang ditemukan. Menurut
spardley adalah pengujian  sistematis
terhadap sesuatu untuk menentukan
bagian-bagiannya, hubungannya diantara
bagian- bagian dan hubungan bagian-
bagian itu dengan keseluruhanya.
Berhubungan dengan analisis data
menurut Nasurtion adalah: Analisi data
adalah proses penyusunan data agar
dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti
menggolongkanya didalam pola atau

tema, tafsiran  artinya  memberikan
makna terhadap analisis, menjelaskan
kategori atau pola, serta mencari

hubungan antara berbagai konsep.

Dari difinisi para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian analisis
data adalah kegiatan analisis
mengategorikan data untuk mendapatkan
pola hubungan, tema, menafsirkan apa
yang bermakna, serta menyampaikan atau
melaporkan kepada orang lain yang
berminat. Data display  adalah
menyajikan data dalam bentuk matriks,
chart atau  grafik, network  dan
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sebagainya. Display data ini merupakan
salah satu dari teknik-teknik analisis

data. Data yang semakin bertumpuk-
tumpuk kurang dapat memberikan
gambaran secara menyeluruh. Data

kuantitatif yang berupa data hasil
pemberian lembar observasi keaktifan
belajar siswa dianalisis dengan rumus

sebagai berikut : Rumus : P = fxlOO%

Setelah peneliti melakukan
penghitungan, selanjutnya
mengkategorikan peningkatan keaktifan
belajar siswa melalui penggunaan model
fun teaching menggunakan jarimatika
berdasarkan  skor yang diperoleh dari
kuesioner. Dalam refleksi ditentukan
apakah tindakan akan dilanjutkan ke
siklus berikutnya atau tidak. Refleksi
adalah kegiatan mengulas secara Kritis
(reflektif) tentang perubahan yang
dilakukan baik pada siswa, suasana kelas,
maupun guru. Dalam penelitian ini,
refleksi yang dilakukan oleh peneliti yaitu
bagaimana hasil belajar siswa serta
aktivitas guru dan siswa pada penggunaan
model pembelajaran  fun  teaching
menggunakan jarimatikadengan melihat
data keaktifan belajar (analisis data) dan
kekurangan apa yang terdapat pada proses
pembelajaran. Berdasarkan hal ini peneliti
mengadakan pengulasan atau perbaikan
terhadap pelaksanaan setiap  siklus
berikutnya

PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan pembelajaran
pada siklus I, terlebih dahulu telah disusun
perencanaan pelaksanaan pembelajaran
yaitu skenario pembelajaran dengan
optimalisasi penerapan model
pembelajaran Fun Teaching jarimatika.
Skenario pembelajaran yang disusun
sebagai langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Disamping itu peneliti
juga membuat lembar observasi aktifitas
siswa dan guru sebagai alat untuk menilai
aktifitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, dan untuk
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mengukur  penguasaan  materi  dan
keaktifan siswa dalam memahami konsep
pembelajaran Matematika. Pada siklus |
proses pembelajaran dilakukan dalam dua
kali pertemuan dengan waktu 4x35 menit
pada tanggal 14 Maret sampai 18 Maret
2019 dengan materi pokok perkalian.
Proses pembelajaran disampaikan dengan
menggunakan Model pembelajran Fun
Teaching jarimatika yang terencana
dimulai dari kegiatan awal, inti dan
penutup. Kegiatan ini  terfokus
mengaktifkan siswa  mulai dari
memperhatikan penjelasan, melakukan
pengamatan, dan percobaan untuk
memperoleh kesimpulan.

Dari  hasil siklus 1 Siswa
dikatakan tuntas secara klasikal apabila
85% jumlah siswa yang tuntas, sedangkan
untuk hasil observasi aktifitas guru, skor
rata-rata pada pertemuan  pertama
72,22% dan pertemuan kedua 77,77%%
dengan kategori cukup dan baik, dan hasil
observasi aktifitas siswa, skor rata-rata
pada pertemuan pertama 64,78% dan
pertemuan kedua 73,61% dengan kategori
cukup.

Berdasarkan hasil yang diperoleh

pada siklus I masih  banyaknya
kekurangan yang terjadi sehingga
dilanjutkan ke  siklus 11 untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada siklus 1. Adapun
prosedur pada siklus Il sama juga
dengan siklus |, tetapi pada siklus 1l
diadakan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan  yang terjadi

pada siklus | yang telah disusun dengan
skenario pembelajaran. Selain membuat
skenario pembelajaran  dibuat juga
lembar observasi aktifitas guru dan
siswa guna menilai aktifitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran pada
siklus 11 dilakukan pada tanggal 28
Maret sampai 8 April 2019
dengan waktu 4x35 menit. Adapun
materi yang dibahas adalah perkalian.
Siklus 1l dilakukan pada siswa kelas IV
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SDN 42 Ampenan dengan
menggunakan ~ Model  pembelajaran
Fun Teaching jarimatika dan mengacu
pada hasil refleksi pada siklus 1. Hasil
siklus I menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan belajar yang aktife,
yang optimal, Pada siklus Il terlihat
bahwa kegiatan guru dan siswa
mengalami peningkatan dalam proses
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan
lampiran hasil observasi aktifitas guru,
dengan skor rata-rata pada pertemuan
pertama 83,33% dan pertemuan kedua
94,44% dengan katagori baik dan sangat
baik. Sedangkan untuk hasil observasi
aktifitas belajar siswa dengan skor rata-
rata pada pertemuan pertama 80,55% dan
pertemuan kedua 87,5% dengan kategori
baik dan sangat baik.

Dari  hasil  evaluasi  pada
pelaksanaan tindakan kegiatan siklus yang
dilakukan  diperoleh  bahwa terjadi
peningkatan  keaktifan  pembelajaran
terhadap siswa maupun guru. Hal ini
terlihat dari hasil observasi terhadap
kegiatan guru dan siswa yang sudah mulai
aktif. Dari  penelitian  yang telah
dilakukan oleh peneliti terjadi
peningkatan keaktifan belajar matematika
siswa pada SDN 42 Ampenan, dilihat dari
penelitian siklus pertama hingga siklus
kedua mengalami peningkatan keaktifan.
keaktifan tersebut dapat dilihat dari
indikator- indikator yang telah ditentukan
dan melalui lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa.Pada siklus |
jumlah skor untuk hasil observasi
aktifitas siswa, skor rata-rata pada
pertemuan  pertama  64,78%  dan
pertemuan kedua 73,61% dengan kategori
cukup dan baik. Adapun pada siklus 1l
jumlah skor aktifitas belajar siswa
dengan skor rata-rata pada pertemuan
pertama 80,55% dan pertemuan kedua
87,5% dengan kategori baik dan sangat
baik.

Sedangkan bagi guru menunjukkan
bahwa telah berhasil melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai yang diharapkan, di
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mana guru telah mampu memberikan
bimbingan dan motivasi pada siswa serta
guru lebih kreatif dan disiplin dalam
menggunakan Model pembelajran Fun
Teaching jarimatika dalam  proses
pembelajaran matematika telah berhasil
dengan baik dan berdampak positif bagi
pemahaman siswa kelas IV SDN 42
Ampenan terhadap materi yang diajarkan.
Korelasi dengan teori hasil penelitian ini
sejalan dengan teori Fun Teaching yaitu
Dalam bahasa Indonesia Fun Teaching
diartikan sebagai “Pengajaran  yang
Menyenangkan”, pengajaran
dilaksanakan dalam suatu aktivitas yang
kita kenal dengan istilah mengajar.
Pengajaran amat dekat dengan pengertian
pedagogi. Pedagogi adalah seni atau ilmu
untuk menjadi guru. Istilah ini sering kali
mengacu kepada strategi pengajaran atau
gaya mengajar.

Sebagai  mana
dijelaskan  diatas, Agus
menambahkan defenisi
pembelajaran menyenangkan sebagai
berikut:  Pembelajaran  menyenangkan
adalah pembelajaran dengan suasana
socio emotional climate positif. Peserta
didik merasakan bahwa proses belajar
yang dialaminya bukan sebuah derita yang
mendera dirinya, melainkan berkah yang
harus disyukurinya. Belajar bukanlah
tekanan jiwa dirinya, namun merupakan
panggilan jiwa yang harus ditunaikannya.
Pelajaran menyenangkan menjadi peserta
didik ikhlas menjalaninya. Adapun Bobbi

yang telah
Suprijono
tentang

menyatakan tentang strategi
menyenangkan dalam bukunya
Darmansyah sebagai berikut: Bobbi

menyatakan bahwa strategi pembelajaran
menyenangkan adalah “strategi yang
digunakan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, menerapkan
kurikulum, menyampaikan materi,
memudahkan proses belajar”. Pengertian
tersebut di atas juga didukung Berk
dengan pernyataan lebih lengkap bahwa
strategi  pembelajaran  menyenangkan
adalah pola berpikir dan arah berbuat
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yang diambil guru dalam memilih dan
menerapkan  cara- cara penyampaian
materi sehingga mudah dipahami siswa
dan memungkinkan tercapainya suasana
pembelajaran yang tidak membosankan
bagi siswa. Kedua pengertian diatas
mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran menyenangkan merupakan
upaya guru menciptakan  suasana
menyenangkan dalam  pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Sejalan dengan pendapat diatas,
Dryden dan Vos mengungkapkan bahwa
bila guru mampu merancang strategi yang
tepat, maka ruang kelas dapat menjadi
rumah tempat siswa tidak hanya terbuka
terhadap umpan balik, tetapi juga
mencari  tempat  mereka  belajar,
mengakui dan mendukung orang lain,
memberi dan menerima, belajar dan
tumbuh. Depoter, Reardon dan Singer
menambahkan dengan uraian yang lebih
terinci mengenai pembelajaran
menyenangkan sebagai berikut: Strategi
pembelajaran menyenangkan itu adalah
kemampuan untuk mengubah komunitas
belajar menjadi tempat yang
meningkatkan kesadaran, daya dengar,
partisipasi, umpan balik, dan
pertumbuhan, dimana emosi dihargai.
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa
bila guru mampu menciptakan suasana

pembelajaran menyenangkan akan
memberikan dampak yang  positif
terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulakan bahwa model

pembelajaran fun teaching menggunakan
jarimatika dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas IV SDN 42 Ampenan Tahun
Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, persentase siswa
yang  memiliki  keaktifan  belajar
berkategori tinggi padasiklus 1 pertemuan
1 sebesar 64,78% dan pertemuan ke 2
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sebesar 73,61% pada siklus 2 menjadi
80,55% dan 87,5%. Data disimpulkan
bahwa hasil observasi yang dilakukan
dari siklus pertama sampe kedua ada
peningkatan keaktifan siswa dalam
menggunakan model Fun Teaching
menggunakan jarimatika.

Adapun saran-saran yang
disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi
siswa, agar lebih fokus dan serius lagi
dalam proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung di dalam kelas. Bagi
Guru, agar lebih mengarahkan dan
memperhatikan siswa-siswinya selama
kegiatan pembelajaran. Bagi sekolah,
menambah media pembelajaran agar bisa
membantu siswa dan guru dalam proses
belajar mengajar.
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